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Abstrak 

Saat ini, kata diet sering diasosiasikan dengan pengaturan jumlah asupan 

makanan untuk menurunkan berat badan. Salah satu metode diet yang sedang 

menjadi trend adalah Obsessive Corbuzier’s Diet (OCD). Diet, khususnya diet 

OCD merupakan suatu bentuk perilaku. Menurut Ajzen (2005), perilaku dapat 

diprediksi dari  intensi individu untuk memunculkan perilaku tersebut.  Penelitian 

ini bertujuan untuk menggambarkan intensi melakukan diet OCD. 

Penelitian ini dilakukan pada 249 responden mahasiswa Universitas 

Padjadjaran. Penelitian ini merupakan penelitian non-eksperimental dengan 

menggunakan metode penelitian deskriptif. Alat ukur yang digunakan adalah 

kuisioner yang bersifat self-administrated dan disusun melalui pengembangan 

Theory of Planned Behavior Quistionnaires Manual for Research (Ajzen, 2006).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 215 mahasiswa Universitas 

Pajdajdaran memiliki intensi yang lemah untuk melakukan diet OCD. Intensi 

yang lemah disebabkan oleh skor yang rendah pada sikap terhadap perilaku, 

norma subjektif, dan persepsi terhadap kontrol perilaku. Sisanya, terdapat 34 

mahasiswa yang memiliki intensi yang kuat untuk melakukan diet OCD. Intensi 

yang kuat dibentuk oleh sikap terhadap perilaku diet OCD yang positif, sedangkan 

norma subjektif dan kontrol perilaku tetap memiliki skor yang rendah. 
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Pendahuluan 

Diet adalah aturan makan khusus yang ditujukan untuk kesehatan, salah 

satunya pengaturan berat badan. Di Indonesia, banyak metode diet yang 

berkembang, yang bertujuan untuk mengurangi berat badan, salah satunya adalah 

OCD (Obsessive Corbuzier Diet). OCD menjadi fenomena yang umum saat ini, 

dan fenomena ini juga terjadi di lingkungan mahasiswa Universitas Padjadjaran. 

Beberapa mahasiswa melakukan diet OCD dan mengalami dampak positif 

maupun negatif. Meskipun beberapa dampak negatif yang ditimbulkan akibat diet 

ini seperti adanya gangguan metabolisme, pusing, dan dampak lainnya yang 

berpengaruh terhadap tubuh namun responden tetap melakukan diet. Fenomena 

diet OCD pada mahasiswa juga menarik karena alasan responden melakukan diet 

yang berbeda-beda. 

 Menurut Ajzen (1975), perilaku, dalam hal ini perilaku diet OCD dapat 

ditentukan dengan mengukur intensi individu untuk melakukan diet OCD.  Oleh 

karena itu, penelitian ini difokuskan untuk mendapatkan data dan mengkaji 

tentang intensi mahasiswa Universitas Padjadjaran untuk melakukan diet OCD  

dan determinan-determinan intensi yang mempengaruhinya. Determinan tersebut 

terbagi tiga, yaitu subjective norms, attitude toward behaviors, dan perceived 

behavior control. 

  



Dari uraian permasalahan di atas, peneliti ingin melihat “ bagaimana intensi untuk 

melakukan OCD pada mahasiswa Universitas Padjadjaran dilihat dari subjective 

norm, attitude toward behavior, dan perceived behavior control?” 

 Maksud dari penelitian ini adalah mendapatkan data dan informasi yang 

empirik mengenai intensi mahasiswa Universitas Padjadjaran untuk melakukan 

OCD. Sedangkan tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan gambaran 

intensi melakukan OCD pada mahasiswa Universitas Padjadjaran. 

 

Metode Penelitian 

Rancangan penelitian yang digunakan adalah rancangan penelitian non-

eksperimental dengan menggunakan metode penelitian deskriptif. Penelitian ini 

menggunakan alat ukur yang berupa kuesioner yang bersifat self-administrated 

questionnaire, yaitu kuesioner yang diisi sendiri oleh responden. Alat ukur yang 

akan digunakan adalah kuisioner yang disusun melalui pengembangan Theory of 

Planned Behavior Quistionnares Manual for Research (Ajzen, 2006). Alat ukur 

terdiri dari 34 item yang berisi pernyataan diikuti pilihan sangat tidak sesuai-

sangat sesuai, dengan rentang skor 1-7.  

Variabel yang diukur dalam penelitian ini adalah faktor-faktor intensi 

mahasiswa Universitas Padjadjaran melakukan OCD. Faktor-faktor intensi yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah determinan-determinan intensi yang 

mengacu pada Theory of Planned Behavior oleh Icek Ajzen. Definisi konseptual 

dari intensi adalah indikasi dari kesiapan seseorang untuk menampilkan tingkah 

laku tertentu, dan intensi dipertimbangkan sebagai antiseden penyegera suatu 

tingkah laku (Ajzen, 2006). Sedangkan definisi operasionalnya adalah 



kecenderungan individu untuk melakukan OCD yang diukur melalui tiga 

determinan pembentuk intensi yaitu attitude toward behaviors, subjective norms, 

serta perceived behavioral controls. 

Populasi sasaran penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Padjadjaran 

di mana kelompok mahasiswa dengan rentang usia 19-22 tahun berada dalam 

tahap perkembangan remaja akhir. Zimbardo (1992; dalam Elfira, 2010) 

menyatakan bahwa mengembangkan physical self (bagian self yang berkaitan 

dengan keadaan tubuh) dan dapat menerima gambaran fisik merupakan salah satu 

tugas perkembangan utama bagi remaja yang menuju dewasa. Salah satu cara 

yang dilakukan untuk membentuk tubuh yang ideal adalah diet. Jumlah sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 249 orang yang terbagi dalam 3 

jurusan; Psikologi angkatan 2013, Agronomi angkatan 2011; Sastra Inggris 

angkatan 2011.  

 Hasil penelitian dibahas dengan menggunakan analisis deskriptif serta 

melakukan uji analisis berganda. Penelitian ini dilaksanakan sejak bulan 

September 2013 – Agustus 2014. Lokasi Penelitian adalah Universitas 

Padjadjaran Jatinangor.  

 

Hasil dan pembahasan 

 Mahasiswa Universitas Padjadjaran mayoritas memiliki intensi yang lemah 

untuk melakukan diet OCD. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa 

Universitas Padjadjaran memiliki indikasi kesiapan yang rendah untuk 

menampilkan perilaku diet OCD, sehingga kemungkinan besar sebagian 

besar mahasiswa tidak melakukan diet OCD. 



 Mahasiswa Universitas Padjadjaran yang memiliki intensi yang kuat 

didukung oleh sikap yang positif terhadap perilaku diet OCD, namun 

memiliki norma subjektif yang negatif dan persepsi yang negatif terhadap 

kontrol perilaku diet OCD. Sedangkan mahasiswa Universitas Padjadjaran 

yang memiliki intensi yang kuat memiliki sikap yang negatif, norma subjektif 

yang negatif, dan persepsi yang negatif terhadap kontrol perilaku diet OCD. 

 Sikap positif terhadap perilaku diet OCD pada mahasiswa Universitas 

Padjadjaran yang memiliki intensi kuat paling besar dipengaruhi oleh 

keyakinan bahwa latihan fisik dapat menyebabkan tercapainya berat badan 

ideal, diikuti oleh keyakinan bahwa latihan fisik dapat meningkatkan 

kebugaran tubuh, keyakinan bahwa mengatur jendela makan dapat 

menyebabkan tercapainya berat badan ideal, dan paling kecil adalah 

keyakinan bahwa menghindari sarapan dapat menyebabkan tercapainya berat 

badan ideal.  

 Determinan yang memiliki kontribusi terbesar dalam terbentuknya intensi 

melakukan diet OCD pada mahasiswa Universitas Padjadjaran adalah 

Attitude Toward Behavior, lalu diikuti oleh Subjective Norm, dan Perceived 

Behavioral Control. 

 Pada penelitian ini, jenis kelamin tidak mempengaruhi intensi mahasiswa 

melakukan diet. Proporsi persentase jumlah laki-laki dan perempuan pada 

kategori intensi yang kuat dan intensi yang lemah untuk melakukan diet OCD 

adalah sama. Jenis kelamin juga tidak mempengaruhi nilai pada tiga 

determinan pembentuk intensi. 



 Pengalaman melakukan diet sebelumnya juga tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan pada intensi untuk melakukan diet OCD. Dalam penelitian ini, 

pengalaman diet hanya mempengaruhi nilai dari determinan attitude toward 

behavior, dimana mahasiswa yang memiliki pengalaman diet sebelumnya 

mayoritas memiliki sikap yang positif terhadap perilaku diet OCD. artinya, 

mereka meyakini diet OCD akan memberikan konsekuensi yang dinilai 

memberikan keuntungan. 

 Intensi mahasiswa Universitas Padjadjaran yang lemah untuk melakukan diet 

OCD menunjukkan bahwa mahasiswa Universitas Padjadjaran yang 

merupakan remaja akhir mulai menilai diri apa adanya, menghargai apa yang 

dimilikinya, keluarganya, atau orang lain sesuai dengan keadaan yang 

sebenarnya. Hal ini didasarkan pada tujuan dari diet OCD yang utama yaitu 

memperoleh berat ideal dan bentuk tubuh yang ideal. Intensi yang lemah, 

menunjukkan bahwa tidak ada keinginan untuk merubah berat badan maupun 

bentuk tubuh. Data penelitian juga menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki 

norma subjektif yang negatif, yang berarti bahwa tidak ada tuntutan normatif 

untuk melakukan diet OCD. 
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